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ABSTRACT

Diabetes mellitus (DM) is a lifelong condition that can lead to diabetic foot ulcers. Diabetic foot ulcers can
be prevented if patients learn the steps of foot care and practice them every day. Diabetic foot exercise is
one of the foot care performed on DM patients. People with diabetes mellitus are advised to do foot exercise,
because it affects changes in blood sugar levels, especially in muscles that move actively can increase
contractions so that the permeability of cell membranes to increased blood sugar, insulin resistance
decreases and insulin sensitivity increases. This can improve blood circulation and decrease blood sugar
levels in patients with diabetes. The purpose of this community service is to increase the knowledge of
community patients about diabetic foot exercise so that it can prevent diabetic foot ulcers. The method used
is to provide Health Education to the Sambau community as many as 20 people. The assessment was carried
out using a pre-test and post-test questionnaire instrument. After the delivery of health education, there was
an increase in the average value of knowledge, with an average pre-test value of 41.68, and a post-test value
of 54.89, and a p-value of 0.0005. After being given health education, it is hoped that the community will
consistently do diabetic foot exercises as an effort to prevent diabetic foot ulcers.
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ABSTRAK

Diabetes melitus (DM) adalah kondisi seumur hidup yang dapat menyebabkan ulkus kaki diabetik.
Ulkus kaki diabetik dapat dicegah jika pasien mempelajari langkah-langkah perawatan kaki dan
mempraktikkannya setiap hari. Senam kaki diabetik termasuk perawatan kaki yang dilakukan pada
pasien DM. Penderita diabetes melitus dianjurkan untuk melakukan senam kaki, karena berpengaruh
terhadap perubahan kadargula darah, khususnya pada otot-otot yang bergerak aktif dapat
meningkatkan kontraksi sehingga permeabilitas membran sel terhadap peningkatan gula darah,
resistensi insulin berkurang dan sensitivitas insulin meningkat. Hal ini dapat meningkatkan
sirkulasidarah dan terjadi penurunan kadar gula darah pada pasien dengan diabetes. Tujuan pengabdian
masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan pasien masyarakat tentang senam kaki diabetik
sehingga dapat mencegah terjadinya ulkus kaki diabetik. Metode yang digunakan adalah dengan
memberikan Pendidikan Kesehatan kepada masyarakat Sambau sebanyak 20 orang. Penilaian dilakukan
dengan menggunakan instrument kuesioner pre test dan post test. Sesudah penyampaian pendidikan
kesehatan,didapatkan adanya peningkatan nilai rata-rata pengetahuan, dengan nilai rata-rata pre test
41,68,dan post test menjadi 54,89, serta nilai p-value 0,0005. Setelah diberikan pendidikan kesehatan,
diharapkan masyarakat konsisten melakukan senam kaki diabetik sebagai upaya pencegahan terjadinya
ulkus kaki diabetik.

Kata Kunci : diabetes melitus, senam kaki, ulkus

A. Pendahuluan

Diabetes melitus (DM) merupakan masalah kesehatan utama yang terus meningkat
di Indonesia. Prevalensi DM di Indonesia pada tahun 2007 sebesar 5,7% meningkat menjadi
6,9% pada tahun 2013,dan 8,5% pada tahun 2018(Indonesia, Kementerian Keseharan Republik,
2008); (Indonesia, Kementerian Kesehatan Republik, 2013); (Indonesia, Kementerian Kesehatan
Republik, 2019). DM merupakan penyebab kematian tertinggi ketiga di Indonesia setelah
stroke dan penyakit jantung iskemik dengan proporsi sebesar 7,8% dari total penyebab
kematian(Indonesia, Kementerian Kesehatan Republik, 2016).Data lain menunjukkan bahwa
kematian akibat DM tahun 2017 menduduki peringkat ketiga di Indonesia, naik dari peringkat
kesembilan pada tahun 1990, dengan peningkatan tertinggi di antara seluruh penyebab
kematian lainnya, yaitu  sebesar  162%(IHME, 2018). Berdasarkan hasil Riskesdas tahun
2018, diabetes melitus termasuk penyakit tidak menular di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan
prevalensi yang melampaui tingkat provinsi dan nasional. Kasus diabetes melitus di Daerah
Istimewa Yogyakartatercatat sebanyak 10.635 penderita padatahun 2020 kemudian bertambah
menjadi 15.588 penderita pada tahun 2021 (Indonesia, Kementerian Kesehatan Republik, 2019).

Diabetes melitus (DM) adalah kondisi seumur hidup yang dapat menyebabkan komplikasi
organ dan kematian dini akibat adanya perubahan pada pembuluh darah besar (makrovaskular)
dan pembuluh darah kecil (mikrovaskular) pada jaringan dan organ. Perubahan vaskular ini
menyebabkan komplikasi yang berhubungan dengan perfusi jaringan yang buruk dan iskemia
seluler. Komplikasi mikrovaskuler pada struktur dan fungsi pembuluh darah menyebabkan

neuropati. Masalah tersebut disertai adanya penyakit pembuluh darah perifer dan imunokompromais
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berkontribusi  terhadap risiko peningkatan ulkus kaki diabetik. Saat ini, pengobatan diabetes dan

komplikasinya masih menjadi masalah yang mendesak. Orang dengan ulkus kaki diabetik,
terus mengalami penurunan kualitas hidup dan kemampuan bekerja(Muslik, Agustina, & Lumadi,
2022);(Yusufjanovich, ogli, Rafiqovich, Irsalievich, & ogli, 2023); (Hinkle & Cheever,
2018);(Ignatavicius, Workman, & Rebar, 2018).

Sekitar 18,6 juta orang di seluruh dunia terkena ulkus kaki diabetik setiap tahunnya. Ulkus
ini mendahului 80% amputasi ekstremitas bawah pada orang yang didiagnosis menderita
diabetes dan berhubungan dengan peningkatan risiko kematian. Sekitar 50% hingga 60% ulkus
terinfeksi, dan sekitar 20% infeksi sedang hingga berat menyebabkan amputasi ekstremitas bawah.
Angka kematian dalam 5 tahun pada penderita ulkus kaki diabetik adalah sekitar 30%, melebihi
70% pada penderita dengan amputasi mayor. Angka kematian penderita ulkus kaki diabetik
adalah 231 kematian per 1000 orang-tahun, dibandingkan dengan 182 kematian per 1000 orang-
tahun pada penderita diabetes tanpa ulkus kaki(Armstrong, Tan, Boulton, & Bus, 2023).

Lebih dari 50 amputasi dianggap dapat dicegah jika pasien mempelajari langkah-langkah
perawatan kaki dan mempraktikkannya setiap hari(Hinkle & Cheever, 2018). Penanganan yang
efektif akan menurunkan tingkat komplikasi sehingga tidak terjadi komplikasi lanjutan yang
dialami penderita diabetes melitus. Tindakan penanganan yang dilakukan olehtenaga kesehatan/
medis antara lain: penanganan secara farmakologis seperti pemberian obat-obatan dan
penanganan secara non farmakologis seperti kontrol metabolisme secara rutin, kontrol vaskuler,
evaluasi  ulkus, perawatan kaki serta tindakan exercise lainnya seperti senam kaki.
Penderita diabetes melitus dianjurkan untuk melakukan senam Kkaki (Susilawati, Latief, &
Falinda, 2016). Senam kaki diabetik berpengaruh terhadap perubahan kadar gula darah,
khususnya pada otot-otot yang bergerak aktif dapat meningkatkan kontraksi sehingga
permeabilitas membran sel terhadap peningkatan gula darah, resistensi insulin berkurang
dan sensitivitas insulin meningkat. Hal ini dapat meningkatkan sirkulasi darah dan terjadi
penurunan kadar gula darah pada pasien dengan diabetes(Kafaie, Noorbala, Soheilikhah, &
Rashidil, 2012).

Senam kaki merupakan latihan fisik pada kaki yang dilakukan dengan menggerakkan seluruh
sendi kaki dan pergelangan kaki, sesuai dengan kemampuan pasien. Latihan atau gerakan yang
dilakukan pada kedua kaki secarabergantian atau bersamaan bermanfaat untuk melancarkan
peredaran darah kaki, serta otot-otot di tungkai bawah menjadi lentur dan kuat, terutama pada
kedua pergelangan  kaki dan jari-jari  kaki(Damayanti, 2015). Hasil penelitian Cahyaneng
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh senam kaki diabetik yang signifikan (p=0,000)
terhadap penurunan resiko ulkus kaki diabetik dengan rata-rata sebelum diberikan perlakuan
senam kaki diabetes melitus adalah 6,50 dan rata-rata sesudah diberikan perlakuan senamkaki
diabetik adalah 4,50, yang berarti senam kaki sangat efektif untuk menurunkan risiko terjadi ulkus

kaki pada pasien diabetes melitus (Cahyaneng, 2017).
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B. Metode Kegiatan
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pendidikan kesehatan

ulkus kaki diabetik dan senam kaki diabetik. Metode ceramah interaktif dan tanya jawab. Pada pendidikan
kesehatan ini juga dilakukan simulasi gerakan senam kaki diabetik, yang kemudian diikuti oleh para
peserta. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terbagi menjadi tiga (3) tahapan yaitu

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi

C. Hasil dan Pembahasan
Tahap perencanaan dan persiapan

Pada tahap perencanaan ketua tim PKM melakukan koordinasi dan meminta ijin kepada ketua
Yayasan Ukuwah kavling flamboyan sagulung untuk melaksanakan kegiatan PKM dengan tema
pendidikan kesehatan senam kaki sebagai upaya pencegahan ulkus kaki diabetik. Setelah disepakati
waktu, tempat dan sasaran kegiatan PKM selanjutnya pengabdi membuat undangan Tahap pelaksanaan
dan proses kegiatan dan meminta bantuan ketua yayasan untuk mennyampaikan informasi kegiatan PKM
tersebut.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, diawali dengan pemberian pre test kepada peserta, dilanjutkan dengan
penyampaian materi dan diakhiri dengan penilaian berupa post test. Program pendidikan kesehatan ini
dilakukan dengan metode ceramah interaktif dan tanya jawab. Pada pendidikan kesehatan ini juga
dilakukan simulasi gerakan senam kaki diabetik, yang kemudian diikuti oleh para peserta. Penilaian
dilakukan dengan melakukan dua sesi yaitu tanya jawab, dan simulasi tindakan senam kaki diabetik yang
telah diajarkan. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner pre test dan post terkait yang berisi tentang
ulkus kaki diabetik dan senam kaki diabetik. Analisa data yang digunakan yaitu uji paired t test untuk
menguji perbedaan mean pada kelompok sama dengan dua hasil pengukuran (pre test dan post test).

Tahap evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan dengan mengevaluasi Pengabdian masyarakat. Pengabdian masyrakat
dikatakan berhasil apabila adanya perubahan tingkat pengetahuan masyarakat pada saat sebelum dan
sesudah kegiatan
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Gambar 1. Penyampaian Materi Ulkus Kaki Diabetik dan Senam Kaki

Gambar 2 Proses Tanya Jawab

D. Kesimpulan Dan Saran
SIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi, kegiatan pengabdian masyarakat ini telah mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Peningkatan pengetahuan pasien mengenai ulkus kaki diabetik dan manfaat senam kaki dapat
dilihat dari hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Selain itu,
antusiasme pasien dalam mengikuti kegiatan serta komitmen mereka untuk melakukan senam kaki secara
mandiri menunjukkan keberhasilan program ini. Kegiatan pengabdian masyarakat ini membuktikan
bahwa pendidikan kesehatan yang intensif dan terstruktur mengenai senam kaki dapat menjadi upaya yang
efektif dalam mencegah ulkus kaki diabetik. Oleh karena itu, disarankan agar kegiatan serupa dapat
dilakukan secara berkelanjutan dan melibatkan lebih banyak pihak terkait, seperti tenaga kesehatan,
komunitas pasien diabetes, dan pemerintah daerah.
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SARAN

1. Bagi pelaksana pengabdian masyarakat
Disarankan agar kegiatan ini tidak berakhir sampai di sini saja, namun perlu adanya kegiatan lanjutan
berupa pendampingan dan pemantauan lebih lanjut serta peningkatan pengetahuan masyarakat tentang
perawatan diabetes mellitus secara umum, ulkus kaki diabeteik dan upaya pencegahannya.
2. Bagi Masyarakat
Untuk masyarakat disarankan dapat membuat Kelompok Senam Kaki: Bentuk kelompok senam kaki
di lingkungan sekitar untuk saling memotivasi dan berbagi informasi. Kemudian Manfaatkan Media
Sosial: Gunakan media sosial untuk menyebarkan informasi tentang senam kaki dan kegiatan-kegiatan
terkait. Serta menjalin kerjasama dengan Tokoh Masyarakat: Libatkan tokoh masyarakat untuk membantu
mensosialisasikan kegiatan senam kaki.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengadakan Lokakarya Senam Kaki: Ajak pasien untuk
mengikuti lokakarya senam kaki secara rutin. Kunjungan Rumah: Lakukan kunjungan rumah untuk pasien
yang kesulitan mengikuti kegiatan di puskesmas. Pembuatan Buku Saku: Buat buku saku berisi panduan

senam kaki dan perawatan kaki yang dapat dibawa pulang oleh pasien.
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